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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendukung karyawan dalam beradaptasi dan berinteraksi
dengan lingkungan perusahaan yang baru dimasukinya. Metode literatur atau studi kepustakaan
dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku
referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun internet. Terdapat lima
tahapan proses pelatihan yang dapat diberikan kepada karyawan baru diantaranya analysis, Design,
Develop, Implementation dan Evaluation.orientansi dalam perusahaan memiliki banyak manfaat
yang bisa dirasakan oleh karyawan baru adalah pengenalan pada lingkungan perusahaan,
menyampaikan informasi terkait pekerjaan dan mengenalkan karyawan baru dengan unitnya.
penelitian ini juga menemukan bahwa strategi bisnis akan mempengaruhi pencapaian kinerja
perusahaan. Hal ini bermakna bahwa semakin kuat orientasi kewirausahaan, inovasi dan strategi
bisnis yang dimiliki oleh perusahaan, maka akan meningkatkan kinerja perusahaan.

Kata Kunci: Metode Literatur, Orientasi Perusahaan.

PENDAHULUAN

Saat memulai pekerjaan baru, banyak karyawan merasa gugup pada awalnya. Perasaan hari
pertama benar-benar alami. namun, hal itu dapat mengurangi kepuasan karyawan baru dan
kemampuan mereka untuk belajar di tempat kerja jika manajemen SDM tidak
mengantisipasinya sejak dini (Yusuf, 2021). Psikolog mengatakan bahwa kesan pertama
sangat kuat dan sangat sedikit yang tersisa untuk karyawan baru, seperti pengetahuan,
pengalaman kerja, dan penilaian diri. Itu sangat tergantung pada keinginan kuat karyawan
untuk mengetahui segala sesuatu tentang perusahaan. Untuk membantu karyawan menjadi
anggota yang puas dan produktif, manajer dan departemen SDM perlu membuat kesan
pertama yang menarik karyawan baru, jadi jangan berpura-pura menjadi karyawan dan
perusahaan paling membutuhkannya (Ribhan & Yusuf, 2016). Setelah proses seleksi
diputuskan, manajer dan departemen sumber daya manusia harus membantu karyawan
baru merasa nyaman di lingkungan mereka karena sejak hari pertama, pendatang baru
terlibat dalam proses investasi modal manusia (Anggarini, Putri, et al., 2021). Mereka harus
dipersiapkan sejak awal untuk dapat menjalankan tugas yang diberikan oleh perusahaan.

Untuk membantu pendatang baru merasa nyaman dengan diri mereka sendiri, program
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orientasi dan kesadaran membantu mereka belajar tentang peran mereka, perusahaan,

kebijakannya, dan karyawan lainnya (Putri, 2021).

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Orientasi

Orientasi adalah program yang dirancang untuk membantu karyawan baru (mereka yang
lulus seleksi) belajar tentang pekerjaan mereka dan perusahaan tempat mereka bekerja.
Program orientasi juga dikenal sebagai program induksi (ANGGARINI & PERMATASARI,
2020). Ini berarti memperkenalkan karyawan pada peran atau posisi mereka, organisasi,
dan karyawan lainnya (Lina & Permatasari, 2020). Orientasi dilakukan karena semua
pegawai baru membutuhkan waktu untuk menyesuaikan atau menyesuaikan diri dengan
lingkungan kerja yang baru (LIA FEBRIA LINA, 2019). Orientasi melibatkan pemberian
informasi latar belakang kepada karyawan baru tentang perusahaan, yaitu informasi yang
mereka butuhkan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan memuaskan. Informasi dasar
ini mencakup fakta-fakta seperti jam kerja, cara mendapatkan ID, cara membayar dan siapa
yang akan bekerja dengan mereka (Permatasari, n.d.). Orientasi pada dasarnya adalah salah
satu komponen dari proses sosialisasi karyawan baru, yang melibatkan penanaman sikap,
standar, nilai, dan pola perilaku kepada karyawan baru yang berlaku di dalam perusahaan
(Defia Riski Anggarini, 2020) . Orientasi kerja menurut Ingham (1970): Konsep ini menjadi
dasar dari keselarasan visi hubungan industrial dalam usaha kecil, karena orientasi kerja
diyakini akan mengarah pada seleksi mandiri individu di sektor usaha kecil (Permatasari &
Anggarini, 2020). Berarti kurang lebih sikap dan perilaku karyawan, merupakan suatu
konsep yang dapat menciptakan keselarasan kerja dan dapat berujung pada peningkatan

kinerja individu karyawan dalam suatu perusahaan (Maryana & Permatasari, 2021).

Jenis Orientasi
a. Instrumentally

Goldthorpe (1968) menjelaskan bahwa pada jenis pendekatan ini setiap karyawan
memandang pekerjaan sebagai suatu tujuan akhir. Dimana karyawan-karyawan tersebut
bekerja berdasarkan satu alasan yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Selain

itu juga dalam orientasi ini, ada juga karyawan yang memilih untuk bekerja dengan alasan
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untuk menunjang gaya hidup mereka secara spesifik (Ahluwalia et al., 2021) (Damayanti et al.,
2020).

b. Solidaristic

Dimana pada pendekatan orientasi kerja jenis ini, Goldthorpe (1968) menjelaskan bahwa
setiap karyawan memandang sebuah pekerjaan bukan secara simple sebagai tujuan akhir
saja, melainkan segi yang dikedepankan adalah hubungan dan aktivitas sosial yang bisa
didapat, dan ini dipandang sebagai bentuk emotionally rewarding (Anggarini, 2021).
Karyawan yang memilih orientasi kerja jenis ini dalam memilih tempat bekerja, lebih
memperhatikan suasana bekerja berdasarkan hubungan sosial yang kuat. Hubungan sosial
disini yang dimaksudkan adalah komunikasi dan kerjasama yang terjalin antara individu
baik itu antara sesama karyawan dalam satu departemen maupun antar departemen

(Anggarini, Nani, et al., 2021).
c. Bureaucratic

Menurut Goldthorpe (1968), dijelaskan bahwa yang memotivasi karyawan untuk memilih
pekerjaan dan mengoptimalkan diri terhadap pekerjaan yang mereka pilih adalah hal-hal
yang ditawarkan oleh perusahaan tempat karyawan tersebut bekerja (Riski, 2018). Hal
tersebut dapat berupa fasilitas yang disediakan seperti transportasi, ruang kerja yang
nyaman untuk bekerja, peralatan kerja yang canggih, modern dan mendukung,
penghargaan untuk melakukan pekerjaan, gaji dan tunjangan, kebijakan yang ditetapkan
oleh perusahaan, bimbingan perusahaan yang diberikan oleh atasan dan bukan setidaknya,
jalur karir yang jelas (Octavia et al., 2020). Bahkan ketika lingkungan sosial saat ini tidak
mendukung, para karyawan ini tetap mengoptimalkan diri mereka di tempat kerja, karena
orientasi karyawan jenis ini lebih fokus pada pertumbuhan pribadi dan promosi, lebih
banyak Kkarir (Fitranita & Wijayanti, 2020).

Hal-hal yang harus dihindari saat bernavigasi

1. Fokus pada dokumen kerja

2. Tinjauan yang tidak lengkap tentang dasar-dasar perdagangan, orientasi cepat dan
dangkal, dan taruhan langsung pada pekerjaan (Khamisah et al., 2020).

3. Penugasan pertama karyawan baru tidak masuk akal
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4. Memberikan informasi yang terlalu cepat, terlalu banyak orientasi dan penyampaian
yang terlalu cepat dapat mengalihkan perhatian karyawan baru (Nani & Lina, 2022).

Program orientasi yang diberikan kepada karyawan baru saat mereka pertama kali masuk

kerja setidaknya mempunyai tujuan antara lain:

a. Untuk mengurangi biaya di mana orientasi diharapkan mampu membantu karyawan baru

agar cepat incharge dalam pekerjaannya.

b. Mengurangi kecemasan. Kebanyakan karyawan mengalami kecemasan ketika masuk ke
dalam situasi kerja yang baru (Nani & Ali, 2020). Pengalaman menghadapi kecemasan ini
berpengaruh padanya dalam mempelajari pekerjaannya. Orientasi membantu karyawan
untuk mengatasi kecemasan tersebut dengan membantu karyawan dengan memberikan

pedoman yang dibutuhkannya untuk dapat bekerja dengan baik (Rahmawati & Nani, 2021).

c. Mengurangi turn over karyawan. Karyawan pindah kerja karena merasa tidak dihargai
atau merasa tidak berada pada posisi yang tepat pada pekerjaannya (Lina & Nani, 2020).
Program orientasi menunjukkan bahwa perusahaan menghargai karyawannya dan
membantu menyediakan alat / fasilitas yang dibutuhkan untuk dapat sukses dalam
pekerjaannya (Nani et al., 2021).

d. Menghemat waktu untuk supervisi. Program orientasi karyawan baru membantu
karyawan untuk cepat memahami pekerjaannya sehingga bisa langsung incharge dalam
kerjanya (Nani, 2019). Supervisi atau atasannya tidak perlu menyediakan waktu yang lama
untuk melakukan mentoring agar mereka dapat bekerja sesuai harapan (Nani, 2020).

e. Membangun harapan yang positif terhadap pekerjaannya, sikap yang positif dan
kepuasan kerja (View of Exploring the Relationship between Formal Management Control
Systems, Organisational Performance and Innovation_ The Role of Leadership Characteristics.Pdf,
n.d.). Sangatlah penting bahwa para karyawan belajar sesegera mungkin apa yang menjadi
harapannya, apa yang diharapkan padanya, selain belajar tentang nilai dan sikap yang ada

dalam organisasi (Novita & Husna, 2020b).

METODE

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode literature. Metode literatur
atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui
membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di

perpustakaan maupun internet (Saipulloh Fauzil, 2020) (Febrian Eko Saputra, 2018)
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(Azwari, A, 2021). Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni
penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan
penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. Peneliti menggunakan
beraneka variasi sumber pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar
Tanggungjawab sosial dalam manajemen. Untuk memperoleh data/isu peneliti mengolah
data dari beraneka variasi sumber isu internet. Berbagai macam variasi dan sumber rujukan
yang tersedia menciptakan penelitian penelitian ilmiah ini berjalan dengan baik(Novita &
Husna, 2020a).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa manfaat orientasi pegawai
diantaranya :

1. Mengurangi perasaan diasingkan, kecemasan, dan kebimbangan pegawai (Febrian Eko
Saputra, 2018).

2. Dalam waktu yang singkat dapat merasa menjadi bagian dari organisasi (Fadly et al.,
2020).

3. program orientasi juga akan mempercepat proses sosialisasi
Tujuan Orientasi Pegawai

Orientasi bertujuan untuk mempercepat masa adaptasi sehingga karyawan baru dapat
bekerja lebih cepat dan lebih baik (Novita et al., 2020). Program orientasi dirancang untuk
memberikan kepada karyawan baru informasi yang dibutuhkannya agar dapat bekerja
dengan enak dan efektif dalam organisasi (Pratama et al., 2022). Tujuan orientasi adalah
untuk mendapatkan SDM yang dapat melakukan pekerjaan secara tepat (Larasati Ahluwalia,
2020).

1. Membekali pegawai baru dengan materi-materi pekerjaan yang akan dijalani
2. Memberikan kemudahan seorang pegawai baru untuk beradaptasi.
3. Memberikan informasi kepegawaian dari tahap pekerjaan yang akan dijalani..

Tiga alasan utama yang menyebabkan terjadinya kegugupan pada hari-hari pertama kerja
(Meryl Reis Louis : 1980) antara lain :
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a. Alasan pertama adalah bahwa setiap situasi baru melibatkan perubahan dan perbedaan
dalam beberapa hal yang mengekspos karyawan baru pada ketidakpastian (Ahluwalia, 2020)

b. Harapan yang tidak realistis. Karyawan baru sering kali memiliki harapan yang tidak
realistis tentang manfaat yang akan mereka terima dalam pekerjaan baru dan hal ini sering
terhalang oleh kenyataan bahwa apa yang akan mereka terima bukanlah apa yang mereka
harapkan (Sedyastuti et al., 2021) .

c. Kejutan yang dapat mengakibatkan kecemasan. Kejutan dapat terjadi apabila harapan
mengenai pekerjaan atau diri sendiri tidak terpenuhi (Suwarni et al., 2021).

Keuntungan Orientasi

Usaha-usaha orientasi yang efektif juga berkontribusi terhadap keberhasilan jangka pendek
dan jangka panjang (Fauzi et al., 2020). Praktik SDM sebagai berikut mengandung saran-
saran mengenai bagaimana membuat orientasi karyawan lebih efektif (Strategi
Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah Keripik Pisang Dengan Pendekatan Business
Model Kanvas, 2020). Beberapa studi penelitian dan survei atas pemberi kerja melaporkan
bahwa sosialisasi dari karyawan-karyawan baru dan komitmen awal merka pada
perusahaan secara positif dipengaruhi oleh orientasi. Sosialisasi ini meningkatkan
“kecocokan antara orang-organisasi”’, yang juga menguatkan pandangan- pandangan
positif terhadap pekerjaan, rekan kerja, dan organisasi, para pemberi kerja telah
menemukan nilai dari orientasi bahwa tingkat retensi karyawan akan lebih tinggi jika
karyawan-karyawan baru menerima orientasi yang efektif (Fauzi et al., 2021) (Suwarni &
Handayani, 2021).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Orientasi adalah program yang dirancang untuk menolong karyawan baru (yang lulus
seleksi) mengenal pekerjaan dan perusahaan tempatnya bekerja. Program orientasi sering
juga disebut dengan induksi. Yakni memperkenalkan para karyawan dengan peranan atau
kedudukan mereka, dengan organisasi dan dengan karyawan lain. Orientasi dilaksanakan
karena semua pegawai baru membutuhkan waktu untuk dapat menyesuaikan diri atau
beradaptasi dengan lingkungan kerjanya yang baru. Orientasi memiliki kedudukan dan
kegunaan yang sangat penting bagi suatu perusahaan, diantaranya yaitu agar karyawan
baru dapat beradaptasi dan berinteraksi dengan kondisi lingkungan yang baru dimasuki,
dapat memahami organisasi dan budaya suatu perusahaan dan mempunyai pola piker yang
sama. Kegiatan penempatan pegawai dalam fungsi kepegawaian dimulai setelah organisasi
melaksanakan kegiatan penarikan dan seleksi, yaitu pada saat seorang calon pegawai
dinyatakan diterima dan siap untuk ditempatkan pada jabatan atau unit kerja yang sesuai
dengan kualifikasi. Namun ternyata permasalahannya tidak sesederhana itu. Karena justru
keberhasilan dari keseluruhan program pengadaan tenaga kerja terletak pada ketepatan
dalam menempatkan pegawai yang bersangkutan.
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